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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca
permulaan siswa kelas Il UPT SDNO1 Pasar Kuok, Pesisir Selatan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya minat siswa dalam membaca. Tujuan penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan membaca siswa dan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model Scramble. Teori yang
dijadikan dalam mengamati data adalah teori membaca yang dikemukan oleh
Tarigan, sedangkan teori Shoimin menjelaskan tentang model pembelajaran
Scramble. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) oleh Arikunto dkk. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas Il UPT SDN 01 Pasar Kuok, Pesisir Selatan yang berjumlah 22
orang. Hasil Penelitian adanya peningkatan dilihat dari hasil belajar pada siklus |
yakni 73,68% dan meningkat pada siklus Il 87,5%. Sedangkan untuk hasil belajar
kemampuan siswa pada siklus | yakni 79.1% mengalami peningkatan pada siklus
Il yakni 84,35%. Hal ini menunjukkan melalui model Scramble terjadi
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dalam pembelajaran Bahasa
indonesia di kelas 11 UPT SDN 01 Pasar Kuok, Kab Pesisir Selatan.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Model Scramble Kemampuan
memmbaca
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BAB 1
PENDAHALUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan Bahasa nasional dan bahasa resmi di
indonesia, bahasa memilki peran penting sentral dalam perkembangan
intelektual dalam.-mempelajari semua bidang studi. Peranan Bahasa
Indonesia bagi anak SD/MI sangatlah penting terutama dalam bertutur baik
itu lisan maupun tulisan, sehingga mampu membantu anak untuk
membentuk karakternya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Pembelajaran
bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD.
Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat komponen keterampilan
bahasa. Keterampilan bahasa tersebut adalah keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan ini saling melengkapi dalam keseluruhan komunikasi,

salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat respektif adalah membaca.



Kemampuan membaca merupakan salah satu kegiatan penting dalam
menopang kesuksesan belajar siswa. Membaca pada siswa Sekolah Dasar
perlu diajarkan dengan matang karena terkait membaca pada tahapan yang
lebih kompleks. Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar sesuai tahapan
menurut kelompok kelas rendah dan kelas tinggi. Kemampuan membaca
sangat penting disampaikan dari tiga keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini
karena kemampuan membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia
lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan,
bersenang-senang, membaca juga merupakan suatu proses yang digunakan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata bahan tulis.

Dalam Pembelajaran membaca permulaan, peran guru sangat penting
sekali dalam mengajarkan pengetahuan tentang membaca secara detail kepada
siswa. Selama ini dalam proses pembelajaran membaca permulaan, siswa
hanya diajarkan cara membaca yang kemudian ditugaskan membaca teks
didepan kelas.

Berdasarkan hasil observasi di UPT SDN 01 Pasar Kuok, Pesisir
Selatan di kelas |1, pada tanggal 11-13 September 2023 ditemukan masalah:
di ataranya terdapat beberapa orang siswa tidak memperhatikan guru dalam
menerangkan pembelajran. Hal ini terjadi karena media yang digunakan
guru kurang menarik. Selain itu kemampuan membaca siswa juga masih

kurang terlihat saat membaca lafal dan intonasinya belum jelas. Beberapa
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siswa ada yang keluar masuk saat proses pembelajran berlangsung, siswa
kurang berminat untuk membaca, sehingga banyak di antara siswa yang
meribut dalam proses pembelajaran dan pendekatan yang digunakan guru
kurang menarik bagi siswa. Siswa membutuhkan suasana belajar yang lebih
hangat yang dapat menimbulkan semangat dalam belajar.

Hasil wawancara yang lakukan pada tanggal 16 September 2023
dengan guru kelas Il, Neneng Yeti ,S.Pd. Guru menjelaskan bahwa siswa
mengalami  kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran bahasa
Indonesia di kelasnya guru sudah menjelaskan berbagai metode pada saat
melakukan proses pembelajaran namun proses pembelajaran belum berjalan
dengan baik. Hal itu dapat menyebabkan nilai Bahasa Indonesia siswa
menjadi rendah dan mengakibatkan siswa kurang lancar membaca. Dan
kurangnya aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat, terbukti pada saat
guru memberikan pertanyaan hanya sebagian yang menjawab. Dan ada
beberapa siswa yang keluar masuk saat proses jam belajar.

Berikut data nilai UTS Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il UPT SDN 01 Pasar

Kuok, Pesisir Selatan.

Jumlah Rata-rata Ketuntasan KKM
siswa nilai siswa Tuntas Tidak Tuntas
22 74,02 7 15 £

Sumber : Guru kelas Il UPT SDN 01 Pasar Kuok Tahun pelajaran 2023/2024



Dapat dilihat dari data di atas, sebanyak 22
orang siswa yang mengikuti ujian tengah semester hanya 7 orang siswa
mencapai Kriteria ketuntasan minimum, sehingga dari 22 siswa yang mengikuti
ujian tengah semester, tidak mencapai setengah dari jumlah keseluruhan siswa.
Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa sangat rendah karena
kurangnya pemaham siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
salah satunya dengan menggunakan model Scramble.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa
dengan Menggunakan Model Scramble pada pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas II UPT SDN 01 Pasar Kuok, Pesisir Selatan” semester 1 tahun ajaran
2023/2024 dengan Tema 3 Tugasku sehari-hari di rumah subtema 1 bermain di
lingkungan rumah KD Mengenal teks buku harian tentang kegiatan anggota
keluarga dan dokumen milik keluarga dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa indonesia. Dari sekian banyak model pembelajran yang bisa diterapkan,
model Scramble, ini adalah yang paling tepat dan mudah mencapai tujuan dari

penelitian.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi
masalah-masalah yang ada, sebagai berikut :

1. Ada beberapa orang siswa tidak memperhatikan guru dalam menerangkan



pelajaran karena yang digunakan guru kurang menarik.

2. Metode yang digunakan cenderung menggunakan metode ceramah
sehingga siswa kurang aktif dalam belajar.

3. Rendahnya kemampuam membaca permulaan siswa

4. Ada beberapa siswa yang keluar masuk saat proses pembelajaran

5. Siswa kurang berminat untuk membaca, sehingga banyak diantara siswa
yang meribut dalam proses pembelajaran.

6. Dari 22 orang siswa kelas Il 7 orang siswa yang tuntas dan 15 orang
siswa yang tidak tuntas.

C. Pembatasan Masalah

Dalam hal ini pembatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian
Tindakan kelas ini, di mana penulis akan memfokuskan pada peningkatan
kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model Scramble pada siswa kelas Il UPT SDN 01
Pasar Kuok, Pesisir Selatan.

Model ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran
dikarenakan dalam penerapannya model Scramble akan lebih memfokuskan
siswa dalam kelompok serta penyajian materi yang akan berkaitan dengan
teks cerita dan menemukan kesimpulan sehingga siswa dapat menerpakan
model Scramble ini diharapkan kemampuan membaca permulaan siswa

dapat meningkat.



D. Rumusan dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka, secara khusus
masalah tersebut dapat dirumuskan yaitu, bagaimanakah peningkatan
kemampuan membaca permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model scramble siswa kelas Il UPT SDN 01
Pasar Kuok , Pesisir Selatan.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Permasalahannya rendahnya kemampuan membaca permulaan
siswa dalam memgikuti pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan
model pembelajaran yang diinginkan oleh guru tidak bervariasi dan
tidak menyenangkan bagi siswa. Alternatif tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dalam
pembelajaran bahasa indonesia adalah dengan menggunakan model

Scramble.

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan dalam pembelajaran Bahasa indonesia

Kelas I UPT SDN 01 Pasar Kuok, Pesisir selatan dengan model Scramble..



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian di atas, maka yang akan terjadi penelitian diharapakn
bermanfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan  model
Scramble.Bagi kepala sekolah sekolah, dapat mepertimbangkan metode
baru di sekolahnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model
Scramble.

b. Bagi guru, dapat mempertimbangkan ilmu penegtahuaan dan keterampilan
dalma menggunakan model Scramble.pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD

c. Bagi kepala sekolah sekolah, dapat mepertimbangkan metode baru di
sekolahnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model
Scramble.

d. Bagi Peneliti lain, menambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Scramble UPT SDN
01 Pasar Kuok, Pesisir Selatan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, membantu peserta didik dalam mengapilikasikan konsep yang

dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari serta dimudahkan peserta

didik untuk memahami materi pelajaran dirumah. Serta dengan



menerapkan model Scramble ini dapat meningkatkan keberhasilan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Bagi guru, dapat dijadikan untuk menambah referensi model pembelajaran
dan dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II.
Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembagan
proses pembelajaran sehingga bisa meningkatkan keberhasilan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Bagi peneliti , dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman
dalam bidang pendidikan sehingga nantiknya penulis bisa menjadi guru

yang berkualitas dimasa depan.



